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ABSTRAK

Persaingan di abad 21 semakin ketat dan persaingan semakin berat sehingga banyak model
pembelajaran yang bermunculan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah collaborative learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
perpindahan kalor. Penelitian ini menggunakan metode pre-eksprimental dengan one group pretest-
posttest group design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V-B pada salah satu SDI di Kabupaten
Kediri yang berjumlah 17 siswa yang terdiri dari 10 laki-laki dan 7 perempuan. Instrumen penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes hasil belajar aspek kognitif tentang materi
perpindahan kalor. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar
siswa pada pretest yaitu 58,82 dan meningkat menjadi 76,76 pada posttest. Persentase jumlah siswa
yang mengalami peningkatan hasil belajar pada kategori sedang yaitu 76%. Hasil analisis rata-rata N-
gain yaitu 0,43 yang juga menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa berada pada kategori
sedang. Dengan demikian, penerapan collaborative learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi perpindahan kalor.

Kata kunci: collaborative learning; hasil belajar; perpindahan kalor

ABSTRACT

Competition in the 21st century is getting tougher and competition is getting tougher so that many
learning models have emerged to improve student learning outcomes. This study aims to determine
whether collaborative learning can improve student learning outcomes on heat transfer material. This
study used the pre-experimental method with one group pretest-posttest group design. The subjects of
this study were 17 students in class V-B at one of the SDIs in Kediri Regency, consisting of 10 boys
and 7 girls. The research instrument used in this study was the test instrument for cognitive aspects of
learning outcomes regarding heat transfer material. Based on the results of data analysis showed that
the average score of student learning outcomes in the pretest was 58.82 and increased to 76.76 in the
posttest. The percentage of the number of students who experienced an increase in learning
outcomes in the medium category was 76%. The results of the analysis of the average N-gain is 0.43
which also shows that the increase in student learning outcomes is in the medium category. Thus, the
application of collaborative learning can improve student learning outcomes on heat transfer material.
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PENDAHULUAN sudah merambah hampir ke semua komponen
Pendidikan pada era globalisasi saat ini pendidikan seperti pembaharuan kurikulum,
memiliki peran penting, dimana pendidikan peningkatan  kualitas guru, peningkatan
merupakan faktor utama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang mencakup
kualitas sumber daya manusia yang lebih baik. pembaharuan strategi, model, metode, dan
Mengingat, persaingan di abad 21 semakin media dalam rangka mengoptimalkan kualitas
ketat dan tantangan semakin berat, baik pembelajaran.
tantangan ekonomi, tantangan teknologi, Namun sayangnya, realitas Kkegiatan
tantangan sosial maupun tantangan ekologi pembelajaran IPA di kelas yang
(Stevens, 2012). Oleh karena itu, banyak diselenggarakan di salah satu SDI di
metode/model/strategi pembelajaran, sarana Kabupaten Kediri belum sepenuhnya sesuai
dan prasarana yang bermunculan dengan dengan yang diharapkan. Hasil observasi
tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. terhadap proses dan hasil kegiatan
Usaha-usaha yang dilakukan pemerintah pembelajaran IPA yang dilaksanakan di
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sekolah tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan masih
berpusat pada guru sehingga belum optimal.
Kegiatan pembelajaran masih dilakukan
dengan ceramah saja dan siswanya pasif. Hal
ini menyebabkan siswa kurang berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran yang
menjadikan pembelajaran kurang bermakna.

Collaborative learning adalah salah salah
satu pembelajaran yang berpusat pada siswa,
dimana siswa bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas yang  diberikan.
Collaborative learning adalah pembelajaran
yang berpusat pada siswa dan pengetahuan
(Lowyck & Pdysd, 2001). Collaborative
learning adalah pembelajaran yang melibatkan
kelompok siswa yang bekerja bersama untuk
memecahkan masalah, menyelesaikan tugas,
atau membuat produk (Laal & Laal, 2012).
Melalui collaborative learning, siswa dalam
kelompoknya didorong untuk berinteraksi dan
belajar bersama sehingga diperoleh
kesepakatan bersama. Collaborative adalah
kegiatan kelompok yang mendorong
mahasiswa untuk saling berinteraksi serta
belajar secara bersama (Barkley et al., 2012).
Pengetahuan  terbangun karena  hasil
perbincangan  bersama dan  mencapai
kesepakatan  (Bruffee, 1999). Dengan
demikian, kerjasama yang dilakukan pada
penerapan collaborative learning
menyebabkan pengetahuan akan terbangun
karena siswa berkesempatan memperbaiki
pengetahuan siswa yang salah sebelumnya
dan atau menambah pengetahuan mereka
melalui saling interaksi dan saling tukar pikiran
yang dilakukan dalam kelompoknya sehingga
diperoleh kesepakatan bersama.

Perpindahan kalor merupakan materi IPA
yang pengaplikasiannya banyak dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Perpindahan
kalor adalah perpindahan energi panas dari
benda yang bersuhu tinggi menuju ke benda
yang bersuhu rendah. Perpindahan kalor terdiri
atas tiga jenis yaitu perpindahan kalor secara
konduksi, perpindahan kalor secara konveksi,
dan perpindahan secara radiasi. Dengan
memahami dan membedakan jenis-jenis
perpindahan kalor ini dengan baik maka siswa
akan mampu menerapkannya  dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran pada
perpindahan kalor sangat tepat jika diajarkan
melalui  colaborative learning. Hal ini
dikarenakan oleh, siswa telah memiliki banyak
pengalaman dan pemahaman yang berbeda
dalam menerapkan materi ini  dalam
kehidupannya sehingga saling tukar pendapat
dan interaksi dapat berjalan secara efektif.
Colaborative learning mendorong keragaman
pemahaman (Swing & Peterson, 1982) dan
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membangun hubungan heterogen yang lebih
positif (Webb, 1980) dan

Berdasarkan latar belakang diatas perlu
dilakukan penelitian tentang collaborative
learning dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi perpindahan kalor. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
collaborative learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi perpindahan
kalor.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pre-
eksperimental dengan one group pretest-
posttest group design. Pada desain ini, diawali
dengan memberikan pretest kepada subjek
untuk mengetahui hasil belajar awal siswa
sebelum perlakuan. Selanjutnya, memberikan
perlakuan melalui penerapan collaborative
learning. Setelah itu, memberikan posttest
kepada subjek untuk mengetahuan hasil
belajar siswa setelah perlakuan. Desain
penelitian yang digunakan seperti pada Tabel
1.

Tabel 1. Kriteria rata-rata N-gain

Pretest Perlakuan Posttest
(o)1 X 02
Keterangan:
O: =Tes hasil belajar awal
02 = Tes hasil belajar akhir
X = Perlakuan berupa penerapan

collaborative learning

Subjek pada penelitian ini adalah siswa
kelas V-B pada salah satu SDI di Kabupaten
Kediri yang berjumlah 17 siswa yang terdiri
dari 10 laki-laki dan 7 perempuan. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah instrumen
tes hasil belajar aspek kognitif pada materi
kalor. Peningkatan hasil belajar siswa sebelum
dan setelah penerapan collaborative learning
dapat diketahui melalui analisis gain
ternormalisasi (N-gain). Data pretest dan data
posttest adalah data yang digunakan pada
perhitungan rata-rata N-gain. Perhitungan rata-
rata N-gain menggunakan persamaan 1 (Hake,
1998).

<Spost>—<Spre>

<g>= 100—-<Spre> 1)
Keterangan:
<g> : rata-rata N-Gain
< Spre > : rata-rata pretest
< Spost > . rata-rata posttest

Nilai rata-rata N-gain yang diperoleh
dideskripsikan melalui kriteria peningkatan
yang ditampilkan pada Tabel 2 (Hake, 1998).
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Tabel 2. Kriteria rata-rata N-gain

Rata-rata Interpretasi
N-gain (9)
g>0,70 Tinggi
0,30 <g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data nilai rata-rata hasil belajar siswa
pada materi perpindahan kalor setelah
penerapan collaborative learning diperlihatkan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peningkatan nilai rata-rata hasil
belajar siswa setelah penerapan collaborative
learning

Berdasarkan hasil analisis data pada
Gambar 1 memperlihatkan bahwa nilai rata-
rata hasil belajar siswa pada pretest yaitu
58,82 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar
siswa pada posttest yaitu 76,76. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai rata hasil
belajar siswa pada materi perpindahan kalor
mengalami peningkatan setelah penerapan
collaborative learning.

Tabel 3 dapat memperlihatkan persentase
jumlah siswa kelas collaborative learning pada
setiap kategori peningkatan hasil belajar siswa.
Hasil analisis data pada Tabel 3
memperlihatkan bahwa persentase jumlah
siswa yang mencapai peningkatan hasil belajar
pada kategori tinggi yaitu 6%. Persentase
jumlah siswa yang mencapai peningkatan hasil
belajar pada kategori sedang vyaitu 76%.
Sedangkan, jumlah siswa yang mencapai
peningkatan hasil belajar pada kategori rendah
yaitu 6%. Hal ini menunjukkan bahwa
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persentase jumlah siswa yang mencapai
peningkatan hasil belajar pada kategori
sedang adalah yang paling banyak yaitu diatas
75% artinya bahwa penerapan collaborative
learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Sedangkan, persentase jumlah siswa
yang mencapai peningkatan pada kategori
tinggi adalah yang paling sedikit yaitu hanya
6%.

Tabel 3. Persentase jumlah siswa kelas

collaborative learning pada setiap kategori

peningkatan hasil belajar siswa

Kategori N-gain Persentase jumlah
mahasiswa (%)

Tinggi 6%
Sedang 76%
Rendah 18%

Data peningkatan hasil belajar setiap
siswa setelah penerapan collaborative learning
diperlihatkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Peningkatan hasil belajar setiap
siswa setelah penerapan collaborative

learning
Subjek N-gain Kategori

1 0,50 sedang
2 0,50 sedang
3 0,78 tinggi

4 0,30 sedang
5 0,30 sedang
6 0,33 sedang
7 0,41 sedang
8 0,05 rendah
9 0,58 sedang
10 0,30 sedang
11 0,30 sedang
12 0,60 sedang
13 0,20 rendah
14 0,60 sedang
15 0,50 sedang
16 0,33 sedang
17 0,17 rendah

Hasil analisis data pada Tabel 4
memperlihatkan bahwa terdapat 1 siswa yang
peningkatan hasil belajarnya berada pada
kategori tinggi. Terdapat 13 siswa yang
peningkatan hasil belajarnya berada pada
kategori sedang. Sedangkan, terdapat 3 siswa
yang peningkatan hasil belajarnya berada
pada kategori rendah. Data rata-rata
peningkatan hasil belajar siswa setelah
penerapan collaborative learning dapat dilihat
pada Tabel 5.

Hasil analisis data pada Tabel 5
memperlihatkan bahwa rata-rata peningkatan
Hasil belajar siswa pada materi perpindahan
kalor setelah penerapan collaborative learning
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Tabel 5. Rata-rata peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan collaborative learning

Rata-rata pretest Rata-rata posttest Rata-rata N-gain Kategori
(< Spre >) (< Spost >) (<g>)
58,82 76,76 0,43 sedang

sebesar 0,43. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa pada materi perpindahan kalor
mengalami peningkatan pada kategori sedang
setelah penerapan collaborative learning.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
collaborative learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi perpindahan
kalor.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian dari Prasetyo & Haddar (2017),
Primadiati & Djukri (2017), (Shinta & Qosyim,
2019) dan Made et al. (2015) vyang
menyatakan bahwa penerapan collaborative
learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA
siswa. Sejalan juga dengan hasil penelitian
dari Dermawan (2014) dan Chen et al. (2018)
yang menyatakan bahwa collaborative learning
efektif dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini
juga di dukung oleh Anwar et al. (2017), (De
Hei et al., 2015) dan Supena et al. (2021) yang
menyatakan bahwa collaborative learning
berpengaruh dan berkontribusi terhadap hasil
belajar siswa.

Proses collaborative leraning yang
dilakukan di kelas yaitu siswa diberikan tugas
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dan siswa diminta secara berkelompok untuk
menyelesaikannya. Anggota kelompok terdiri
dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan
yang berbeda atau heterogen. Pengetahuan
ditingkatkan pada aktivitas menyelesaikan
tugas yang dilakukan secara berkelompok atau
secara bersama-sama. Hal ini disebabkan
adanya saling interaksi dan saling tukar pikiran
antar siswa yang heterogen dalam kelompok
sehingga pengetahuan siswa yang
sebelumnya salah atau miskonsepsi dapat
diperbaiki dan aktivitas ini juga dapat
menambah  pengetahuan siswa melalui
penjelasan-penjelasan dari teman
kelompoknya yang lebih paham. Selain itu,
pada aktivitas ini dapat membuat siswa lebih
leluasa bertanya dengan teman kelompoknya
jika ada yang kurang dipahami. Colaborative
learning merupakan pembelajaran yang
membangun hubungan heterogen yang lebih
positif ~ (Webb, 1980) dan mendorong
keragaman pemahaman (Swing & Peterson,
1982). Selain itu, collaborative learning
memunculkan rasa tanggung jawab meskipun
siswa-siswa dalam satu kelompok memiliki
kemampuan yang heterogen (Murad et al.,
2022).

Pada  awal pembelajaran, siswa
mengalami kesulitan dan kendala dalam
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menyelesaikan tugas yang diberikan. Kesulitan
dan kendala yang dialami siswa dimungkinkan
karena siswa masih baru dalam melakukan
kegiatan collaborative. Siswa yang belum
melaksanakan kegiatan collaborative
sebelumnya akan kesulitan memecahkan
masalah yang kompleks maupun sederhana
(Nokes-Malach et al., 2012). Oleh karena itu,
guru segera memfasilitasi dengan lebih
membimbing dan lebih  mengkondisikan
jalannya pembelajaran.

Meskipun hasil analisis menunjukkan
hasil yang positif dalam  penerapan
collaborative  learning, namun terdapat
hambatan yang membuat hasil belajar siswa
tidak meningkat pada kategori tinggi.
Hambatan yang terjadi adalah kemampuan
kognitif awal siswa tentang IPA yang masih
kurang karena  aktivitas collaborative
didasarkan pada konsep IPA yang relevan.
Siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang
rendah akan kesulitan mengikuti aktivitas
collaborative. Siswa-siswa yang memiliki
kemampuan kognitif yang rendah maka
collaborative awareness mereka juga rendah
(L. Chen et al.,, 2020; Yusal et al., 2021).
Namun demikian, terlepas dari adanya
kekurangan tersebut, collaborative learning
sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai
alternatif dalam pembelajaran IPA.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa collaborative
learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi perpindahan kalor. Hal ini
terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa
yang meningkat dari pretest yaitu 58,84
menjadi 76,76 pada posttest. Persentase
jumlah siswa yang mengalami peningkatan
pada kategori sedang yaitu 76%. Hal ini juga
diperlihatkan dari hasil analisis rata-rata N-gain
yaitu 0,43 yang menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa mengalami peningkatan pada
kategori sedang setelah penerapan
collaborative learning. Dengan demikian,
collaborative learning dapat dijadikan sebagai
salah satu pembelajaran alternatif pada
pembelajaran mata pelajaran IPA terutama
pada materi perpindahan kalor.
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